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I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Ilmu Komunikasi adalah seni menyampaikan pesan dari komunikator kepada

komunikan melalui saluran-saluran dengan harapan mendapatkan umpan balik

(feedback) dan respon yang sesuai dengan keinginan atau tujuan komunikator.

Setidaknya itu adalah salah satu dari sekian banyak pengertian Ilmu Komunikasi.

Dimana setiap orang memiliki cara-cara tertentu untuk bisa mengkomunikasikan

pesannya agar mudah dipahami orang lain. Baik itu komunikasi yang terjadi

secara langsung (seperti tatap muka) maupun tidak (melalui media).

Komunikasi merupakan sarana kehidupan yang sangat penting dan kehadirannya

mutlak dibutuhkan, apalagi dalam proses pembangunan dimana partisipasi aktif

segenap lapisan masyarakat harus makin meluas dan terus dikembangkan. Upaya

pembangunan yang berkesinambungan disegala bidang mempunyai jangkauan

universal dan menyeluruh hingga kepelosok tanah air.

Bidang kebudayaan mempunyai prioritas yang tidak kalah pentingnya dari

bidang-bidang lain asalkan kebudayaan itu mampu mengembangkan serta

mempertinggi derajat bangsa indonesia seperti yang diarahkan dalam pasal 32

UUD 1945 :
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“ pembangunan kebudayaan bangsa ialah pembangunan kebudayaan yang timbul

sebagai buah usaha budaya rakyat indonesia. Kebudayaan lama dan asli terdapat

sebagai puncak-puncak kebudayaan di daerah-daerah seluruh Indonesia terhitung

sebagai kebudayaan bangsa. Usaha kebudayaan harus menuju kebudayaan adab,

budaya dan persatuan dengan tidak menolak bahan-bahan baru dari kebudayaan

asing yang dapat memperkembangkan atau memperkaya serta mempertinggi

derajat kemanusiaan bangsa Indonesia”.

Apalagi bagi bangsa Indonesia yang sebagian besar penduduknya tinggal di

daerah pedesaan yang masih menganut tradisi dan nilai-nilai tradisional yang

kental, tentu saja memerlukan aktivitas komunikasi khas tradisional pedesaan

yang di perogramkan dengan baik dan dirancang secara matang sebagai usaha

pewarisan budaya.

Keragaman seni dan budaya merupakan salah satu karakter bangsa Indonesia yang

membedakannya dengan negara lain. Keragaman ini sekaligus menjadi kekayaan

bangsa yang tak ternilai, untuk dilestarikan dan diwariskan kepada generasi-

generasi berikutnya. Sungguh banyak nilai dan pelajaran yang dapat diambil dari

setiap seni dan budaya tradisional untuk dijadikan sebagai referensi dalam

kehidupan berbangsa dan bernegara.

Dewasa ini, kemajuan berbagai bidang teknologi dan komunikasi semakin mudah

didapatkan, kehadiran berbagai media hiburan baik lokal maupun asing sama-

sama bersaing menyajikan konsep hiburan variatif dan modern. Hal ini mau tidak

mau akan berdampak pada kurangnya minat masyarakat terhadap hiburan yang

berakar pada kebudayaan daerah tradisional bangsa indonesia sendiri. Termasuk
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kelangsungan dari kesenian segata ini semakin terkikis oleh hiburan baru yang

lebih modern.

Generasi muda menganggap kesenian ini sebagai hiburan kuno, mereka lebih

menyenangi pergi ketempat-tempat hiburan menonton film, televisi, dan video

atau tempat-tempat pesta dengan hiburan seni musik modern dari pada mengikuti

atau mendengarkan kesenian tradisional. Bahkan sebagian orang menganggap

hiburan yang seharusnya untuk melepas kepenatan akhirnya hanya merupakan

tontonan yang membosankan. Itu semua karena konsep yang ditampilkan sudah

usang dan itu-itu saja tanpa adanya variasi atau hal baru yang membangkitkan

ketertarikan mereka akan kesenian tradisional. Akibatnya kesenian segata ini

kurang diminati dan di kenal khususnya oleh generasi muda. Padahal kesenian

tradisional semacam ini merupakan aset dan kekayaan budaya bangsa Indonesia.

Selain menjadi media hiburan kesenian segata juga menjadi media alternatif

dalam menjalin silahturahmi kepada masyarakat. Dengan demikian kesenian

segata menjadi media penting yang senantiasa menjadi kegiatan rutin kelompok

masyarakat agar tetap ada. Di tengah krisis kebudayaan bangsa ini agar kesenian

segata tetap dipertahankan dan dilestarikan oleh masyarakat.

Salah satu upaya untuk membangkitkan kembali minat masyarakat pada kesenian

tradisional adalah dengan memajukan dan meningkatkan kembali kegiatan dan

aktivitas didalam sanggar seni tradisional. Dengan kemajuan kegiatan dan

peningkatan kualitas hiburan didalam sanggar kesenian diharapkan akan

membangkitkan ketertarikan minat masyarakat khususnya generasi muda untuk

mempelajari dan kemudian ikut melestarikan bentuk kesenian-kesenian daerah.
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Memang, upaya pelestarian dan penanaman kencintaan public (terutama generasi

muda) terhadap seni dan budaya tradisional menjadi tugas awal yang mesti

direalisasikan, sebelum berbicara tentang pemanfaatan seni tradisional sebagai

media komunikasi sosial. Selama ini seni dan budaya tradisional masih dimaknai

sebatas karya seni pemuas naluri estetika setiap orang, sehingga belum banyak

yang berpikir pemanfaatan hal tersebut sebagai media komunikasi untuk

menyampaikan pesan social baik oleh pemerintah kepada publik secara vertical

maupun secara horizontal di antara masyarakat.

Salah satu kelompok sosial yang mempelajari serta berusaha memajukan dan

melestarikan kesenian tradisional yaitu Sanggar Seni Angkonan Kenali Dua

Surabaya (ANGKASA) di Pekon Kenali Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung

Barat. Sanggar ini merupakan bentuk kelompok paguyuban, dimana pada awal

berdirinya merupakan wadah atau wahana kerukunan warga untuk

mengembangkan dan melestarikan kebudayaan tradisional daerah. Namun dalam

proses perkembangannya, sanggar seni ini berkembang menjadi organisasi atau

kelompok sosial masyarakat yang memiliki kecintaan terhadap kesenian

tradisional yang berasal dari Propinsi Lampung khususnya di Pekon Kenali

Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung Barat.

Seperti juga kelompok-kelompok sosial yang lain, kehadiran dan tumbuhnya

sanggar kesenian tradisional yang berkembang di tengah-tengah masyarakat tidak

lepas dari proses komunikasi, yang didalamnya melibatkan komunikator dan

komunikan. Dalam proses sosialisasi antara sesama anggota kelompok terjadi
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proses komunikasi, dan didalam komunikasi tersebut terjadi suatu penyampaian

gagasan atau ide untuk mencapai tujuan bersama kelompok.

Menurut Arifin komunikasi kelompok adalah komunikasi yang berlangsung

antara beberapa orang dalam suatu kelompok “kecil” seperti dalam rapat,

pertemuan, konperensi dan sebagainya dengan tujuan yang telah diketahui, seperti

berbagi informasi, menjaga diri, pemecahan masalah, yang mana anggota-

anggotanya dapat mengingat karakteristik pribadi anggota-anggota yang lain

secara tepat. (Anwar, Arifin. 1984 : 31).

Bentuk komunikasi kelompok yang dilakukan oleh sesepuh adat maupun anggota

sanggar angkasa dalam usaha melestarikan seni tradisional khususnya kesenian

segata antara lain menyelenggarakan " kakuppulan" dan latihan bersama yang

mana selain untuk menguasai keterampilan dan penguasaan seni dimaksudkan

juga untuk wadah atau penyampaian ide atau gagasan dari para penerus, sesepuh

dan para anggota kelompok, juga sebagai evaluasi serta penyampaian informasi

tentang berbagai hasil kegiatan yang telah dilakukan dan sedang berjalan di

sanggar angkasa.

Fungsi komunikasi kelompok dalam melesetarikan kesenian segata yaitu

Pengawasan lingkungan; pertalian (korelasi) bagian-bagian masyarakat dalam

memberikan respon terhadap lingkungannya; transmisi warisan budaya. Fungsi

pengawasan sosial merujuk pada upaya penyebaran informasi dan interpretasi

yang obyektif mengenai berbagai peristiwa yang terjadi di dalam dan di luar

lingkungan sosial dengan tujuan kontrol sosial agar tidak terjadi hal-hal yang

tidak diinginkan.
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Fungsi korelasi sosial merujuk pada upaya pemberian interpretasi dan informasi

yang menghubungkan satu kelompok sosial dengan kelompok sosial lainnya atau

antara satu pandangan dengan pandangan lainnya dengan tujuan mencapai

konsensus. Fungsi sosialisasi merujuk pada upaya pewarisan nilai-nilai dari satu

generasi ke generasi lainnya, atau dari satu kelompok ke kelompok lainnya.

Seperti yang diungkapkan oleh Riyono Pratikno ( 1983 ; 24 ) dalam buku

Jangkauan Komunikasi, mengemukakan bahwa faktor komunikasi merupakan

faktor yang bisa mempertahankan kesatuan kelompok. Setiap anggota kelompok

menjadi sumber dalam berkomunikasi seperti sumber kata-kata, isyarat, lambang-

lambang yang semuanya mengandung arti komunikasi ditujukan kepada sesama

angota kelompoknya.

Komunikasi kelompok sangat diperlukan didalam sebuah kelompok atau

organisasi agar tercipta hubungan yang baik antara ketua dan anggota kelompok

ataupun sesama anggota kelompok sehingga akan memberikan pengetahuan

(kognitif) tentang tugas dan fungsi dari masing-masing anggota, menumbuhkan

suatu sikap (afektif) tanggung jawab tugas dan fungsi para anggota kelompok

serta mengimplementasikan segala pengetahuan, sikap yang baik dalam

menjalankan fungsi bagian-bagiannya masing-masing. Tanpa komunikasi dengan

baik maka akan berdampak pada kurang baiknya hubungan antara ketua dengan

anggotanya maupun sesama anggota kelompok.

Berbagai bentuk permasalahan dibahas dalam kegiatan "kakuppulan" ini, di

antaranya usaha pelatihan dan pengembangan variasi dan kreasi kesenian segata

agar lebih dikenal serta diminati oleh generasi muda, dengan demikian diharapkan
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kelangsungan dan kelestarian kesenian tradisional segata ini dapat dinikmati dan

dipelajari oleh generasi penerus kelompok ini sebagai upaya pewarisan budaya

Lampung.

Kegiatan "kakuppulan" dan latihan bersama ini sangat berpengaruh besar terhadap

perkembangan seni tradisional khususnya kesenian segata dan kemajuan sanggar

itu sendiri. Inilah yang nantinya dijadikan acuan dalam melakukan penelitian.

Dalam setiap kegiatan "kakuppulan" diharapkan dapat memecahkan segala

permasalahan yang terjadi dalam sanggar. Dari masalah yang berkaitan dengan

kegiatan pelatihan, pembinaan sampai dengan kegiatan pementasan.

Pada dasarnya, kegiatan "kakuppulan" ini bertujuan untuk melihat seberapa besar

peranan "kakuppulan" dan efeknya pesan yang telah disampaikan dan juga

dijalankan oleh seluruh anggota dari sanggar seni angkasa, selain sebagai evaluasi

program kegiatan yang telah di laksanakan agar dapat mengetahui kemajuan apa

yang telah dicapai atau sebaliknya untuk mengoreksi segala kekurangannya.

Berdasarkan penjelasan diatas, alasan memilih anggota Sanggar Seni Angkonan

Kenali Dua Surabaya (ANGKASA) di Pekon Kenali Kecamatan Belalau

Kabupaten Lampung Barat, adalah dengan alasan bahwa pemuda dan pemudi

anggota Sanggar Seni Angkonan Kenali Dua Surabaya (ANGKASA) merupakan

komunitas yang aktif melestarikan kebudayaan Lampung lewat berbagai aktivitas

kesenian mereka.

Sementara alasan memilih kesenian segata sebagai objek penelitian, karena

kesenian segata ini merupakan kesenian tradisional yang kelangsungannya sangat
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mengkhawatirkan, padahal peran dan fungsi kesenian tradisional ini cukup

signifikan terutama pada acara muda-mudi (muli-mekhanai) di malam puncak

proses acara resepsi pernikahan di masyarakat etnis Lampung Sai Batin.

Berdarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk mendeskripsikan Bagaimana

Komunikasi Kelompok Anggota Sanggar Seni Angkonan Kenali Dua Surabaya

(ANGKASA) Dalam Melestarikan Kesenian Segata.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang penelitian di atas, maka rumusan

masalah yang didapat adalah : Bagaimanakah Peran dan Fungsi Komunikasi

Kelompok Anggota Sanggar Seni Angkonan Kenali Dua Surabaya  (ANGKASA)

Dalam Melestarikan Kesenian Segata?

1.3 Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :

1. Peran dan Fungsi Komunikasi Kelompok Anggota Sanggar Seni

Angkonan Kenali Dua Surabaya  (ANGKASA) Dalam Melestarikan

Kesenian Segata.

2. Peranan "kakuppulan" sebagai bentuk Komunikasi Kelompok Anggota

Sanggar Seni Angkonan Kenali Dua Surabaya  (ANGKASA) Dalam

Melestarikan Kesenian Segata.

1.4 Kegunaan penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:



9

1. Secara teoritis Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sumbangan

yang berarti bagi khazanah kajian ilmu sosial dan perkembangan ilmu

komunikasi khususnya dalam peranan komunikasi kelompok dalam usaha

melestarikan kesenian tradisional.

2. Secara praktis Hasil penelitian ini di harapkan dapat dipakai sebagai

tambahan informasi dan masukan bagi seluruh masyarakat tentang

pentingnya usaha melestarikan kesenian tradisional sebagai upaya

pewarisan budaya yang menjadi indentitas bangsa.


